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CATATAN SEORANG GADIK....

- Kuasai Materi pelajaran yang akan diajarkan.

- Perbanyak membaca literasi atau bahan ajar lainnya yang ada hubungan nya
dengan lalu lintas yang up to date atau kekinian sehingga seorang gadik lebih
luas wawasannya dari pada serdik.

- Buat metode pengajaran yang dua arah, selain ceramah dan diskusi, contoh
study kasus atau praktik kecil/simulasi. Study kasus bisa di ambil contoh kasus
lalu lintas yang saat ini lagi trend dan diskusikan dengan serdik lalu kkmoeratif
kan dengan regulasi yang ada.

- Buat skenario kecil dalam simulasi sehingga di dapat pengalaman belajar oleh
serdik mengenai materi pelajaran sampai menyentuh aspek psikomotorik atau
skill yang masa memori nya akan lebih lama menempel dari pada membaca atau
mendengar atau melihat saja.

- Pakailah metodologi pengajaran secara simultan atau bergantian sesuai situasi
dan kondisi yang ada mis. Metode ceramah untuk bahan materi yang banyak
namun waktunya sempit, metode diskusi uttuk membahas ketajaman analisis
serdik, dll. Tidak ada metode pengajaran yang paling bagus atau paling tidak
bagus, semua sesuai dengan situasi dan kondisi yang ada.

- Gadik harus bersikap inklusif atau setara dalam hal lahir batin menghadapi
serdik. Sehingga ada chemistri atau hubungan mutual yang akan mendukung
proses pembelajaran dan mencapai hasil dari proses pembelajaran tsbt.

- Gadik harus sehat, bersih, rapi dan memiliki pribadi positif dan rasa sykur. Hal
ini akan memberi aura positif kepada serdik.

- Jangan pernah membuli atau menyahkan pendapat serdik, pakailah kata atau
kalimat, jawaban anda sepertinya kurang tepat, bagaimana jika sepertiini, kalau
ada pertanyaan serdik, jangan langsung dijawab gadik, usahakan lempar dulu
pertanyaan kepada kelas, sehingga kelas dapat hidup dan persiapkan jawaban
yang benar.

- pakailah bahasa Indonesia yang formal, sesekali bisa di selingi joke atau cerita
lucu untuk refresh otak serdik namun dengan catatan, joke atau cerita lucu
jangan membuli satu suku, agama, ras atau golongan.



